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Internet dapat di artikan sebagai jaringan komputer yang sangat besar dan bersifat
mendunia. Jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang saling berhubungan satu
sama lain dengan memanfaatkan media komunikasi dan suatu protocol komunikasi, sehingga
antar komputer dapat saling berbagi dan bertukar informasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1)Menerapkan manajemen bandwidth pada tingkat
kesetabilan ketika menggunakan metode Queues Tree dan Simple Queues.(2) kesimpulan dari
hasil perbandingan antara metode Queues Tree dan Simple Queues

Kedua metode yaitu Simple Queuess yang dimana dalam metode ini tanpa
menggunakan setting mangle untuk pembagian bandwidth dan Queues Tree yang dalam
pembagian bandwidthnya menggunakan setting mangle. Yang mana kedua metode adalah
sama-sama untuk memaksimalkan kenirja dalam pembagian bandwidth di sistem jaringan
Anugerah Jaya Net.

Hasil dari kedua metode ini adalah Metode (1)Queues Treeterbukti memiliki
kecepatan koneksi internet lebih baik dibandingkan dengan metode Simple Queues karena
dalam metode Queues Tree menggunakan sistem mangle untuk menandai setiap IP. (2) Dalam
metode Simple Queues apabilapemakaian bandwidth di client sudah full ping time nya maka
akan terjadi RTO. (3)Dalam hasil tabel perbandingan metode Queues Tree dan Simple queues
bisa terlihat perbanndingan antara jeda waktu (Latency) yang dibutuhkan dalam pengantaran
paket data dalam metode Queues Tree lebih sedikit dari pada metode Simple Queues.
(4)Dalam metode Queues Tree terlihat kecepatan download dan upload lebih tinggi dari pada
metode Simple Queues, bahkan dalam metode Queues Tree kecepatannya hampir mencapai
batas max. (5) Waktu pengiriman data (Latency) metode Queues Tree lebih baik dari pada
metode Simple Queues Tree.

Pada pengimplentasian perbandingan antara metode Simple Queues dan Queues tree,
diharapkan dapat membantu meningkatkan Kinerja koneksi kecepatan Internet di Anugerah
Jaya Net.
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LATAR BELAKANG

Seperti telah diketahui betapa
pentingnya peranan Internet dalam
kehidupan sehari-hari, entah itu dalam
bidang pekerjaan, sekolah, maupun
informasi.

media untuk mencari

Internet dapat di artikan sebagai
jaringan komputer yang sangat besar
dan bersifat mendunia. Anugerah Jaya
sebuah  toko

Net adalah

yang
memberikan jasa layanan wireless.
Saat ini Anugerah Jaya Net sudah
memiliki cukup banyak client yang
toko ini.

menggunakan  jasa

Penggunaan Internet optimum
dipergunakan sebuah simulasi untuk
rancang bangun jaringan menggunakan
Mikrotik Router OS dan menggunakan
tools yang terdapat dalam Mikrotik
Router OS untuk menghitung jumlah
paket yang dikrim dan jumlah paket
yang di terima. Client dari Anugerah

Jaya Net merupakan pengguna Internet

yang cukup aktif sebagian client ada

Berlyn Waduud Annaafi’| 13.1.03.02.0242
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yang menggunakan Download
Manager dan sebagian client lain
melakukan browsing seperti

menggunakan aplikasi Mozilla Firefox,
google crome, dan lain sebagainya.
Karena terlalu banyak client yang
memakai koneksi Internet terkadang
kecepatan koneksi Internet menjadi
melemah dan sangat lambat, maka
dengan sangat perlu sekali
petimbangan metode yang tepat untuk

meningkatkan optimasi jaringan.

. METODE QUEUES TREE

Queues Tree, merupakan salah
satu sistem limitasi berikutnya yang
sering di aplikasikan pada router untuk
2011).
Queues Tree memiliki system yang

membatasi data rate (Paul,
lebih kompleks dibandingkan Simple
Queues. Queues Tree membutuhkan
“kerjasama” dari mangle untuk
menandai paket-paket dari alamat IP
atau subnet tertentu untuk dijadikan
parameter limitasi. Meskipun Queues
sedikit  lebih

diaplikasikan, namun sistem limiter ini

Tree sulit  untuk
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menjadi idola bagi banyak orang. Yang
menjadi keunggulan dari sistem limiter
ini antara lain, mampu
mengaplikasikan sistem parent child,
mampu melimit berdasarkan paket
(terintegrasi dengan mangle) sehingga
dapat menentukan paket mana yang
akan dipilih untuk dibatasi missal TCP,
UDP dan ICMP. Selain itu Queues
Tree juga memungkinkan  apabila
ingin melakukan by pass pada trafik
HIT PROXY. Tetapi Queues Tree juga
memiliki beberapa kelemahan antara
lain, tidak dapat membatasi trafik yang
berasal dari aplikasi IDM, tidak dapat
membatasi koneksi peer to peer, sering
terjadi  kebocoran (apabila salah
menentukan jumlah max limit client
pada sistem parent) dan agak sulit
untuk pengaplikasiannya karena harus
terintegrasi dengan mangle sebagai
penentu indikator limitasi ((Fatsyahrina

Fitriastuti dkk, 2014).
METODE SIMPLE QUEUES

Simple Queues merupakan salah satu
sistem limiter yang terdapat pada OS
MikroTik  dan
termudah untuk membatasi laju data

merupakan  cara

dari IP address atau subnet yang telah

ditentukan atau di kenali. Keunggulan
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Simple Queues antara lain Simple
Queues dapat melakukan pembatasan
rate pada koneksi peer to peer, dapat
melakukan pembatasan trafik pada
aplikasi  IDM

manager) dan dapat

(Internet  download
melakukan
pembatasan  secara  fix(  tingkat
kebocoran rendah ). Tetapi, Simple
Queues juga memiliki kelemahan,
yaitu karena menggunakan sistem fix
pada limitasinya maka QoS (quality of
service) sulit untuk diaplikasikan
karena tidak bias mengaplikasikan
parent system.
dilakukan
membatasi semua trafik paket baik
TCP, ICMP, maupun UDP, serta

Simple Queues tidak dapat digunakan

Pembatasan yang

Simple  Queues adalah

untuk melakukan bypass trafik HIT
pada trafik PROXY
Fitriastuti dkk, 2014).

(Fatsyahrina

IV.HASIL DAN KESIMPULAN

1. Rumah 1
Dimulai pukul 08.23 sampai 09.42
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Simple Queues Queues Tree
Tes Downloa Upload Late Downl Uplo Late ‘ Jumlah RTO I 0 17
d oad ad
1 0,98 1,00 46 1,04 1,01 23 ms
Mbps Mbps ms Mbps Mbps
2 0,99 1,01 29 104 | 1,00 | 27ms 3. Rumah 3
Mbps | Mbps | ms | Mbps | Mbps Dimulai pukul 08.23 sampai 09.42
3 0,99 0,99 24 1,02 1,01 21 ms
Mbps Mbps ms Mbps Mbps Simple Queues Queues Tree
7 0,98 0.9 28 100 102 29 TS Tes Downloa Upload Late Downl Uplo Late
Mbps Mbps ms Mbps Mbps d oad ad
5 0,99 0,99 24 | 102 | 101 | 2ams 1| oss 0.99 2 103} 102 ] 24ms
Mbps Mbps ms Mbps Mbps Mbps Mbps ms Mbps Mbps
Rata- | 098 090 | 302 | 102 | 101 | 248 2| 0% 099 29 | Loz L0z 28 ms
rata Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms Mbps Mbps
3 0,99 0,98 34 1,00 1,00 29 ms
Mbps Mbps ms Mbps Mbps
No. Tes Queues Tree Simple Queues 4 | 098 0,98 37 1,02 102 | 24ms
1 0 1 Mbps Mbps ms Mbps Mbps
5 0 1 5 0,96 0,98 33 1,04 1,01 34 ms
Mbps Mbps ms Mbps Mbps
3 0 2 Rata- 0,97 0,98 32 1,02 1,01 27,8
4 0 4 rata Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
5 0 2
Jumlah RTO 0 10
No. Tes Queues Tree Simple Queues
1 - 3
2. Rumah 2 2 - 5
. . . 3 - 1
Dimulai pukul 08.23 sampai 09.42 ) . -
Simple Queues Queues Tree 5 N 2
Tes Downloa Upload Late Downl Uplo Lat Jumiah RTO 0 I
d oad ad e
1 0,98 0,99 23 1,02 1,03 34
Mbps Mbps ms Mbps Mbps | ms h
2 0,96 0,97 33 1,02 1,01 24 4. Rumah 4
Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
3 0,98 0,98 29 1,04 1,02 26
Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms Simple Queues Queues Tree
Z 0.99 0.99 26 103 1.00 52 Tes Downlo Upload Late Downlo Uploa Late
Mbps Mbps ms Mbps Mbps | ms ad ad d
5 | 098 0,99 29 | L02 | Lo0 | 27 ! 0,99 Lo1 24 0.83 0,90 | 30
Mbps Mbps ms Mbps Mbps | ms Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
Rata- | 098 098 | 098 | 430 | 101 | 26 2 0,98 1,00 3 101 100 | 26
rata Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
3 0,99 0,99 32 1,03 1,00 26
Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
No. Tes Queues Tree Simple Queues 4 0,96 0,99 30 1,03 1,02 24
1 N 4 Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
> - 7 5 0,99 0,98 34 1,04 1,00 27
Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
3 ] § Rata 0,98 0,99 30 0,99 0,98 26,6
4 B 8 -rata Mbps Mbps ms Mbps Mbps ms
5 - 3
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No. Tes Queues Tree Simple Queues
1 0 2
2 0 2
3 0 1
4 0 3
5 0 3
Jumlah RTO 0 11

5. Tabel Nilai Rata—Rata

Keseluruhan

Nilai rata — rata keseluruhan

Download | Uploa | Latency Download Uploa Late

d d ncy
0,98 Mbps 0,96 30,1 ms 1,02Mbps 1,01 26.4
Mbps Mbps ms
Jumlah RTO keseluruhan
Simple Queues Queues Tree
54 0

Berdasarkan dari hasil pengujian
antara metode Queues Tree dan Simple
Queues pada tabel di atas di dapatkan
hasil rata rata dari Simple Queues
download = 0.98Mbps, upload= 0,96
Mbps Latency = 30,1 ms dan Queues
Tree download = 1,02, upload = 1,01,
latency 26,4 ms dan jumlah RTO dari
Simples Queues = 54 kali dan Queues
Tree = 0 kali.

dengan  menerapkan  rumus
Local Binary Pattern untuk

pengambilan fitur. Dan performansi
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aplikasi  pengenalan wajah dalam
sistem absensi otomatis dengan proses
Local Binary Pattern dan K-Nearest

Neighbor ini sebanyak 86%.
V. KESIMPULAN

1. Metode Queues Tree terbukti
memiliki  kecepatan  koneksi
internet lebih baik dibandingkan
dengan metode Simple Queues
karena dalam metode Queues
Tree menggunakan sistem
mangle untuk menandai setiap IP.

2. Dalam metode Simple Queues
apabila pemakaian bandwidth di
client sudah full ping time nya
maka akan terjadi RTO.

1. Dalam hasil tabel perbandingan
metode Queues Tree dan Simple
queues bisa terlihat perbanndingan
antara jeda waktu (Latency) yang
dibutuhkan dalam pengantaran
paket data dalam metode Queues
Tree lebih sedikit dari pada

metode Simple Queues.

simki.unpkediri
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2.

3.

VI.

Dalam metode Queues Tree terlihat
kecepatan download dan upload
lebih tinggi dari pada metode

Simple Queues, bahkan dalam
metode Queues Tree kecepatannya
hampir mencapai batas max.

Waktu pengiriman data (Latency)
metode Queues Tree lebih baik dari

pada metode Simple Queues Tree.
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